
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan seorang peserta didik dalam meraih kesuksesan ditentukan 

oleh kualitas dan kesungguhan dalam menjalani suatu pendidikan. peserta didik 

diharapkan sejak dini mampu menunjukkan perilaku yang aktif yaitu mampu 

belajar secara maksimal atau optimal sesuai dengan tuntutannya. Tugas merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sehari-hari seorang peserta didik. 

Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya karena 

peserta didik adalah calon sumber daya manusia di masa depan. Sehingga 

melahirkan sumber daya manusia yang unggul di masa depan agar diharapkan tidak 

ada peserta didik yang menunda-nunda mengerjakan tugas dan dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat pada waktunya karena hal ini 

juga ditujukan untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik. 

Peserta didik yang memiliki kebiasaan belajar yang efektif cenderung hidup 

dengan disiplin dan tanggung jawab dalam setiap kegiatan belajarnya untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Namun, peserta didik yang berada pada masa 

remaja awal khususnya pada pendidikan Sekolah Menengah Pertama dihadapkan 

pada berbagai permasalahan seperti tekanan dalam pergaulan atau pertemanan 

dilingkungan sekolah maupun dilingkungan dimana mereka tinggal. Hambatan 

dalam proses belajar dan berprestasi disebabkan oleh tekanan-tekanan yang mereka 

alami sehingga menimbulkan ku $rang ke$pe$rcayaan diri baik di lingku $ngan 
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pe$rte$manan mau$pu$n di lingku $ngan se$kolah, akibatnya be$rpe$ngaru$h pada pe$rilaku$ 

aktivitas ke$giatan be$lajar.1 

Dalam tahap pe$rke$mbangan, pe$se$rta didik SMP (Se$kolah Me$ne$ngah 

Pe$rtama) te$rmasu $k dalam tahap masa re$maja awal. Pada masa ini re $maja me$milki 

ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k tu$mbu$h be$rke$mbang gu$na me$nge$mbangkan ke$mampu $an dan 

pote$nsi yang ada di dalam diri me $re$ka. Dalam prose$s pe$ncarian ide$ntitas diri 

te$rse$bu$t, pada u$mu$mnya para re$maja me$ngalami masalah. Dalam prose$s be$lajarnya 

di se$kolah, tidak se$dikit re$maja yang me$ngalami masalah-masalah akade$mik. 

Misalnya pe$rilaku$ me$nu$nda tu $gas-tu$gas akade$mik dise$bu$t de$ngan prokrastinasi 

akade$mik.2 

Prokrastinasi akade$mik adalah je$nis pe$nu$ndaan yang dilaku$kan pada je$nis 

tu$gas formal yang be$rhu$bu$ngan de$ngan tu $gas akade$mik, misalnya tu $gas se$kolah. 

Prokrastinasi akade$mik adalah su $atu$ pe$nu$ndaan yang dilaku $kan se$cara se$ngaja dan 

be$ru$lang-u$lang de$ngan me$laku$kan aktivitas lain yang tidak dipe $rlu$kan dalam 

pe$nge$rjaan tu $gas se$kolah. Prokrastinasi akade$mik yang dialami ole $h pe$se$rta didik 

jika tidak diatasi akan be $rdapak ne$gatif bagi pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik akan 

 
1 Febrian Amir Nasrullah, “Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Konseling Realitas 

Sebagai Upaya Menurunkan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas VIII DI SMP Negeri 1 Piyungan, 

Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).  
2 Wilujeng Dwi Wahyuni, “Penerapan Konseling Kelompok Realita Untuk Mengurangi 

Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa VIII C SMP Negeri 20 Surabaya”, Jurnal BK UNESA, Vol.4, 

no.3 (2014), h. 2.  
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me$ndapatkan nilai re$ndah, me$narik diri te$rhadap pe$ndidikan yang le$bih tinggi, dan 

me$miliki tingkat ke$hadiran ce$nde$ru$ng re$ndah di ke$las.3 

Prose$s be$lajar di se$kolah te$ntu$ saja tidak hanya se$dikit mata pe$lajaran yang 

dipe$lajari ole$h pe$se$rta didik me$lainkan banyak mata pe$lajaran yang haru$s dipe$lajari 

dan diku $asai se$hingga tidak jarang pe $se$rta didik me$ndapatkan banyak tu $gas-tu$gas 

dari banyaknya mata pe $lajaran yang didapatkan. Se $hingga hal ini ju $ga me$njadi 

salah satu $ faktor bagi pe$se$rta didik me$laku$kan tindakan pe$nu$ndaan tu $gas. Kare$na 

pe$nu$ndan pe$nge$rjan tu $gas-tu$gas yang dibe$rikan ole$h gu$ru$ dise$tiap mata pe$lajaran 

ini me$nye$babkan pe$se$rta didik tidak dapat me $nye$le$saikan tu $gas se$bagaimana 

me$stinya dan me$nimbu$lkan ke$te$rlambatan pe$ngu$mpu$lan atau$ tidak me$ngu$mpu$lkan 

tu$gas te$pat pada waktu $nya. Se$hingga pe$se$rta didik te$rkadang se$ngaja me$nghindari 

tu$gas kare$na pe$rasaan tidak se$nang atau$ tidak su $ka te$rhadap tu $gas yang te$lah 

dibe$rikan ole$h gu$ru$ dan pe$rasaan taku$t gagal dalam me$nye$le$saikan tu $gas, ju$ga 

me$njadi salah satu $ faktor se$makin tingginya tingkat prokrastinasi akade $mik yang 

dilaku$kan ole$h pe$se$rta didik di se$kolah.4 

Be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$nu$nju$kkan adanya fe$nome$na 

prokrastinasi akade$mik pada pe$se$rta didik se$pe$rti SMP Mu $hammadiyah 9 

Yogyakarta ole$h Mu$narwaroh, me$nu$nju $kan bahwa tingkat prokrastinasi akade $mik 

be$rada pada le $ve$l yang cu$ku$p tinggi be$rdasarkan be$saran pe$rse$ntase$ dari hasil 

 
3 Nyoman Rajeg Mulyawan Dkk, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Pendekatan 

Realita Dengan Teknik Wdep Untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI.2 SMA 

Dwijendra Denpasar”, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol.6, no.2 (2023), h. 845. 
4 Ibid., h. 846.  
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pe$ne$litian yang jabarkan yakni hanya 5,7 % pe $se$rta didik yang me $miliki pe$rilaku $ 

prokrastinasi akade$mik dalam kate$gori re$ndah.5 

Se$jalan de$ngan hal te$rse$bu$t be$rdasarkan hasil obse $rvasi dan wawancara 

pe$ne$liti de$ngan gu $ru$ bimbingan dan konse$ling di SMP Ne$ge$ri 2 Toboali pe$rilaku$ 

prokrastinasi akade$mik yang dialami pe$se$rta didik diantaranya adalah se $ring 

me$nu$nda pe$nge$rjaan tu $gas harian baik tu $gas individu $ mau$pu$n ke$lompok, se$ngaja 

me$ngu$lu$r waktu $ pe$ngu$mpu$lan tu$gas, te$rlambat dalam pe$nge$rjaan tu$gas, 

me$nge$rjakan PR di ke $las bahkan te$rdapat pe$se$rta didik yang tidak me $nge$rjakan 

tu$gas sama se$kali yang dilaku$kan de$ngan se$ngaja, dan be$be$rapa pe$se$rta didik yang 

se$ring me$nconte$k hasil tu$gas dari te$mannya. Pe$rilaku$ prokrastinasi te$rse$bu$t 

dise$babkan ole$h banyak hal, diantaranya ku $rang me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran, 

tidak me$nyu$kai tu $gas yang dibe$rikan, tidak te$rtarik de$ngan gaya me$ngajar gu$ru$, 

se$rta adanya ke$ndala me$nge$nai finansial yang dibu $tu$hkan u$ntu$k me$me$nu$hi bahan-

bahan yang digu $nakan u$ntu$k me$me$nu$hi tu$gas.  

Prokrastinasi akade$mik adalah tindakan me $nu$nda atau$ me$nu$nda u$ntu$k 

me$laku$kan se$su$atu$ se$rta pe$rilaku$ yang ce$nde$ru$ng me$laku$kan pe$nu$ndaan dalam hal 

me$ngawali pe$nye$le$saian tu $gas akade$mik de$ngan me$laku$kan aktivitas lain yang 

se$be$narnya tidak be$rmanfaat se$hingga me$nye$babkan adanya hambatan dalam 

pe$nge$rjaan dan pe$nye$le$saian tu $gas, tidak se$le$sai te$pat pada waktu $nya, dan se$ring 

te$rlambat. Te$rdapat du$a faktor yang me $njadi se$bab-se$bab mu $ncu$lnya tindakan 

 
5 Martika Laely Munawaroh, “Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 9 Yogyakarta”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol.2, no.1 (2017), h. 26. 
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prokrastinasi akade$mik, adapu$n du$a faktor yang dise $bu$tkan adalah faktor inte$rnal 

dan faktor e$kte$rnal. Faktor inte$rnal me$ru$pakan faktor yang be$rasal dari dalam 

individu$ yang me$lipu$ti faktor fisik se$pe$rti ke$le$lahan dan faktor psikologis 

se$se$orang yang me$lipu$ti tipe$ ke$pribadian dan motivasi. Adapu $n faktor e$kste$rnal 

me$ru$pakan faktor yang be $rasal dari lu $ar individu $, se$pe$rti ku$antitas tu $gas yang 

me$nu$ntu$t pe$nye$le$saian se$ge$ra atau$ be$rsamaan, kontrol atau$ pe$ngawasan, dan pola 

pe$ngasu$han orang tu $a.6 

Prokrastinasi akade$mik se$bagai salah satu $ masalah dalam lingku $ngan 

pe$ndidikan formal pe$rlu$ me$ndapat pe$nanganan dan pe$rhatian le$bih. Pe$se$rta didik 

yang ce$nde$ru$ng be$rpe$rilaku$ prokrastinasi akade$mik apabila tidak se $ge$ra diatasi 

maka dapat me$mpe$ngaru$hi tingkatan pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik yang te $ntu$nya 

akan se$makin re$ndah, se$hingga me$ngakibatkan pe$se$rta didik tidak dapat me$ncapai 

tingkatan pe$nge$mbangan ke$mampu$an akade$mik dan be$rakhir de$ngan ke$gagalan 

pe$se$rta didik u $ntu$k naik ke$las.  

Se$hingga pada pe$ne$litian ini layanan bimbingan dan konse $ling di SMP 

Negeri 2 Toboali sangat dibu$tu$hkan u$ntu$k me$ngu$rangi prokrastinasi akade$mik 

pe$se$rta didik. Di sisi lain belum adanya bentuk penanganan yang diberikan oleh 

guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 2 Toboali secara khusus terkait perilaku 

prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh peserta didik SMP Negeri 2 Toboali.  

 
6 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2012), h. 164-165.  
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Se$jalan de$ngaan hal te$rse$bu$t pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$mbe$rikan be$ntu$k 

pe$nanganan pe$rilaku$ prokrastinasi akade$mik me$lalu $i layanan konse$ling ke$lompok. 

Layanan konse$ling ke$lompok se$bagai u$paya se$orang konse$lor dalam me $mbe$rikan 

bantu$an ke$pada se$tiap anggota ke$lompok u $ntu$k me$ncapai pe$rke$mbangan yang 

optimal. De$ngan kata lain, layanan konse$ling ke$lompok ju $ga se$bagai u$paya 

me$mbantu$ se$tiap anggota ke$lompok me$nye$le$saikan masalah me $re$ka me$lalu$i 

ke$giatan ke$lompok u $ntu$k me$mu$ngkinkan me$re$ka me$ncapai pe$rke$mbangan yang 

baik.7 

Dalam layanan konse$ling ke$lompok pe$se$rta didik me$miliki ke$se$mpatan 

u$ntu$k be$rlatih me$ne$rima u$mpan balik, me$mpe$lajari pe$rilaku$ baru$, dan me$ngambil 

tanggu$ng jawab atas pilihan yang me $re$ka bu$at se$ndiri. Lingku $ngan ini dapat 

me$nu$mbu$hkan pe$rasaan be$rnilai diantara anggota, yang pada gilirannya dapat 

me$ningkatkan konse$p diri yang positif. 8 

Adapu$n te$knik yang akan digu $nakan pada layanan konse $ling ke$lompok 

u$ntu$k me$ngu$rangi prokrastinasi akade$mik pe$se$rta didik adalah te $knik WDE$P. 

Te$knik WDE$P yang me$ru$pakan singkatan dari Wants (ke$inginan), Dire$ction 

(Arahan), E$valu $ation (pe$nilaian), dan Planning (pe$re$ncanaan) adalah bagian dari 

te$rapi re$alitas yang dike $mbangkan ole$h Dr. William Glasse $r. Te$knik ini 

me$nawarkan ke$rangka ke$rja yang siste $matis u$ntu$k me$mbantu$ pe$se$rta didik 

 
7 Namora lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2014), h. 205. 
8 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Graha Indonesia, 2005), 

h.98. 
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me$ngide$ntifikasi ke$inginan me$re$ka, me$nge$valu$asi tindakan me$re$ka saat ini, se $rta 

me$re$ncanakan tindakan yang le $bih e$fe$ktif u $ntu$k me$ncapai tu $ju$an me$re$ka. Te$knik 

WDE$P be$rfoku$s pada tanggu $ng jawab individu$ dan pilihan yang me$re$ka bu$at. 

De$ngan te$knik ini, pe$se$rta didik diajak u $ntu$k le$bih sadar akan ke $inginan me$re$ka 

se$ndiri dan bagaimana tindakan me $re$ka dapat me$mpe$ngaru$hi pe$ncapaian 

ke$inginan te$rse$bu$t. Hal ini pe$nting dalam konte$ks pe$ndidikan, di mana se $ring kali 

pe$se$rta didik tidak me $nyadari bahwa me$re$ka me$miliki kontrol atas prose$s be$lajar 

me$re$ka se$ndiri.9 Dalam te$knik ini konse$lor me$ngajak konse$li u $ntu$k me$nyadari 

faktor-faktor yang me$nye$babkan pe$rilaku$ prokrastinasi akade$mik dan me$ru$mu$skan 

WDE$P (Want, Doing and Dire$ction, E$valu$ation, Planning) u$ntu $k me$nge$tahu$i 

ke$inginan, arahan, e$valu $asi dan pe$re$ncana yang haru$s dilaku$kan pe$se$rta didik 

u$ntu$k ke$de$pannya. 

Dari fe$nome$na di atas me$njadi dasar ke$te$rtarikan pe$ne$liti u $ntu$k me$laku$kan 

pe$ne$litian yang be$rju$du$l “E$fe$ktivitas Layanan Konse$ling Ke$lompok De$ngan 

Te$knik WDE$P (Wants, Dire$ction, E$valu $ation, Planning) U$ntu $k Me$ngu$rangi 

Prokrastinasi Akade$mik pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Toboali”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah diu$raikan di atas, maka 

dike$mu$kakan ru$mu$san masalah pe$ne$litian ini yaitu$ “Apakah layanan konse $ling 

 
9 Ummulia Ainun Rauf, “Penerapan Teknik WDEP: Solusi Mengatasi Motivasi Belajar Rendah 

Siswa”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Menengah, Vol.4, no.1 (2024), h. 29. 
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ke$lompok de$ngan te$knik wdep e$fe$ktif u $ntu$k me$ngu$rangi prokrastinasi akade$mik 

pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Toboali”? 

C. Tujuan Penelitian 

Se$hu$bu$ngan de$ngan ru$mu$san masalah di atas maka tu$ju$an yang ingin 

dicapai ole$h pe$nu$lis dalam pe$ne$litian ini yaitu$ “U$ntu$k me$nge$tahu$i apakah layanan 

konse$ling ke$lompok de$ngan te$knik wdep e$fe$ktif u$ntu$k me$ngu$rangi prokrastinasi 

akade$mik pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Toboali” 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Se$cara Te$oritis 

Se$cara te$oritis u$ntu$k me$nambah wawasan ilmiah dan pe$mahaman te$ntang 

layanan konse$ling ke$lompok de$ngan te$knik WDE$P (Wants, Dire$ction, 

E$valu$ation, Planning) e$fe$ktif u$ntu $k me$ngu$rangi prokrastinasi akade $mik 

pe$se$rta didik. 

2. Se$cara Praktis 

a. Bagi pe$se$rta didik, dapat me$mahami le$bih pe$nge$tahu$an dan wawasan 

te$ntang te$knik WDEP sangat pe$nting se$kali dalam layanan konse$ling 

ke$lompok ke$pada pe$se$rta didik u $ntu$k me$ngu$rangi prokrastinasi akade$mik. 

b. Bagi pe$ne$liti, me$lalu$i pe$ne$litian ini akan dapat me$nge$tahu$i bagaimana  

layanan konse$ling ke$lompok de$ngan te$knik WDEP (e$fe$ktif u$ntu$k 

me$ngu$rangi prokrastinasi akade$mik pe$se$rta didik. 



9 

 

c. Bagi se$kolah, dari pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an dan 

wawasan baru$ dalam me$mbe$rikan layanan konse$ling ke$lompok ke$pada 

pe$se$rta didik. 

E. Telaah Pustaka 

Te$laah pu$staka me$ru$pakan kajian te$rhadap pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian se$orang pe$ne$liti. Te$laah pu$staka dilaku$kan gu$na 

me$nge$tahu$i apakah pe$ne$litian te$rse$bu$t pe$rnah dilaku$kan atau$ be$lu$m. Di samping 

u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rbe$daan pe$ne$litian se$be$lu$mnya de$ngan pe$ne$litian yang akan 

dilaku$kan. Dalam me$laku$kan pe$ne$litian ini diadakan tinjau$an te$rhadap pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ yang me$miliki pe$rbe$daan pe$ne$ilitian diantaranya: 

Pe$rtama, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Vanesha Putri de$ngan ju $du$l 

“Efektivitas Konse$ling Kelompok Re $alitas Dengan Teknik Wdep Untuk 

Mengurangi Prokrastinasi Akademik siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Samarinda”. Pe$ne$litian ini me $nggu$nakan desain eksperimen je $nis one group 

pretest-posttest. Popu$lasi pe$ne$litian me$ru$pakan se$lu$ru$h siswa ke$las VIII di SMP 

Negeri 2 Samarinda be$rju$mlah 29 siswa dengan sampel 3 orang dengan te $knik 

sampling yang digu $nakan adalah pu$rposive$ sampling. Kondisi awal prokrastinasi 

akademik dilihat dari hasil skor sebelum diberikan treatment rata-rata nilai skor 

pretest yaitu sebesar 98, 67 setelah diberikan treatment rata-rata skor turun 

menjadi 68,3. Berdasarkan uji paired samples t-test nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0, 005 lebih kecil dari nilai kritis (0,005<0,05) maka H0 ditolak dan Ha 
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diterima, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara skor prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa konse$ling kelompok re$alitas dengan teknik wdep dapat 

digunakan dalam mengurangi prokrastinasi akademik siswa. 10 

Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian Vanesha Putri, pe$ne$litian ini me $nggu$nakan 

jenis penelitian quasy eksperimen dengan tipe non-equivalent control group 

design dan juga pe$rbe$daan pe$ne$litian yang dilaku$kan Vanesha Putri de$ngan 

pe$ne$liti yaitu$ te$rle$tak pada lokasi, popu$lasi, dan su$bje$k pe$ne$litian.  

Ke$du$a, pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Nurul Afifa Rachman yang 

be$rju$du$l “Penerapan Konseling Realita dengan Prosedur WDEP untuk 

Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa SMP Muhammadiyah 12 

Makassar”. Pe$ne$litian ini me $nggu$nakan pendekatan kuantitatif  de $ngan de$sain 

pe$ne$litian me$nggu$nakan True E$kspe$rime$ntal De$sign Rancangan penelitian ini 

menggunakan pre$te$st-postte$st. Popu$lasi pe$ne$litian sebanyak 34 siswa yang 

teridentifikasi berperilaku prokrastinasi akademik tinggi dan pengambilan 

sampel menggunakan teknik propotional random sampling dengan jumlah 

sampel 20 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok penelitian yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dengan pembagian masing-masing 10 siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala perilaku 

 
10 Vanesha Putri, “Efektivitas Konse$ling Kelompok Re$alitas Dengan Teknik Wdep Untuk 

Mengurangi Prokrastinasi Akademik siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Samarinda”, Jurnal sindoro 

Cendikia Pendidikan, Vol., 12, no.6 (2025), hal.1.  
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Prokrastinasi akademik dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa saat pretest kelompok eksperimen 

berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-rata skor 93,5 dan pada posttest 

terjadi penurunan prokrastinasi akademik siswa kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan dengan rata-rata skor 59,2. Ada perbedaan signifikan pada 

tingkat Prokrastinasi akademik siswa antara kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan dan kelompok kontrol, artinya pemberian layanan konseling 

realita dengan prosedur WDEP berpengaruh secara signifikan terhadap 

penurunan perilaku prokrastinasi akademik siswa SMP Muhammadiyah 12 

Makassar.11 

Adapu$n Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rle$tak pada variabe$l X yaitu $ sama-sama 

me$nggu$nakan Te$knik WDE$P se$dangkan pe$rbe$daan pe$ne$litian yang dilaku $kan 

yaitu pada jenis penelitian penulis menggunakan quasy eksperimen dengan tipe 

non-equivalent control group design sedangkan Nurul Afifa Rachman 

menggunakan jenis penelitian True E$kspe$rime$ntal De$sign Rancangan penelitian 

ini menggunakan pre$te$st-postte$st serta terdapat perbedaan diantara lokasi 

penelitian, subjek penelitian.  

 
11 Nurul Afifa Rachman, “Penerapan Konseling Realita dengan Prosedur WDEP untuk 

Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa SMP Muhammadiyah 12 Makassar”, Jurnal 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Vol.4, no. 5 (2024) hal.1. 
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Ke$tiga, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h I Nyoman Rajeg Mulyawan dalam 

yang be$rju$du$l” Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Pendekatan Realita 

Dengan Teknik Wdep Untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas 

XI.2 SMA Dwijendra”. Adapu$n je$nis pe$ne$litian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas dengan jumlah subjek 8 orang siswa. Penelitian 

dilakukan dengan dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk uraian. 

Hasil dari penelitian ini adalah adanya penurunan prokrastinasi akademik siswa 

setelah diberikan layanan konseling kelompok pendekatan realita dengan teknik 

wdep.12 

Adapu$n Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rle$tak pada variabe$l X yaitu $ sama-sama 

me$nggu$nakan Te$knik WDE$P se$dangkan pe$rbe$daan pe$ne$litian yang dilaku $kan 

yaitu pada jenis penelitian penulis menggunakan quasy eksperimen dengan tipe 

non-equivalent control group design sedangkan penelitian oleh I Nyoman Rajeg 

Mulyawan dalam menggunakan jenis penelitian tindakan kelas serta terdapat 

perbedaan seperti lokasi penelitian dan subjek penelitian.  

Ke$e$mpat, pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Cinta Nur Milenina dalam 

skripsinya pada tahu $n 2022 yang be$rju$du$l” Efektivitas Layanan Konseling 

 
12 I Nyoman Rajeg Mulyawan, Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Pendekatan Realita 

Dengan Teknik Wdep Untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI.2 SMA Dwijendra”, 

Jurnal Prakarsa Paedagogia Vol. 6, no. 2, (2023) hal. 844.  
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Kelompok Realita Untuk Mereduksi Prokrastinasi Akademik Siswa kelas XI 

SMA ITP Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental 

Design (eksperimen semu) dengan Nonequivalent Control Group Design dan 

dibantu menggunakan alat ukur skala prokrastinasi akademik. Pada penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun sampel 

dari penelitian terdiri dari 10 siswa SMA ITP Surabaya dan dibagi menjadi dua 

kelompok, 5 siswa untuk kelompok eksperimen dan 5 siswa untuk kelompok 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat 

prokrastinasi akademik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Uji 

Mann-Whitney menunjukkan bahwa Asymp Sig. (2-tailed) bernilai 0,009 lebih 

kecil dari ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya ada perbedaan antara hasil prokrastinasi akademik siswa untuk pre-test 

dan post-test. Analisis data menggunakan program SPSS 26.0 for windows. 

Hipotesis penelitian ini berbunyi “Penggunaan Konseling Kelompok Realita 

Untuk Mereduksi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA ITP Surabaya”. 

Dengan demikian penggunaan konseling kelompok realita dapat digunakan untuk 

mereduksi prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA ITP Surabaya.13 

Adapu$n Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rle$tak pada variabe$l Y yaitu$ sama-

prokrastinasi akademik dan persamaan pe $ne$litian yang dilaku $kan yaitu pada jenis 

 
13 Cinta Nur Milenina, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Realita Untuk Mereduksi 

Prokrastinasi Akademik Siswa kelas XI SMA ITP Surabaya” Skripsi, (Surabaya: Universitas PGRI Adi 

Buana, 2022) 
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penelitian penulis menggunakan quasy eksperimen dengan tipe non-equivalent 

control group design sedangkan terdapat perbedaan seperti lokasi penelitian dan 

subjek penelitian.  

 

Ke$lima, pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Mustakimah dalam skripsinya 

pada tahu$n 2017 yang be $rju$du$l” Pengaruh ilaku $ Prokrastinasi Akade$mik Siswa 

Ke$las IX SMP Ne$ge$ri 2 Bu $nyu$”. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest 

group design dengan satu perlakuan. Sampel yang diambil sebanyak 16 siswa, 8 

siswa masuk dalam kelompok eksperimen yaitu siswa yang diberi perlakuan 

(konseling kelompok dengan pendekatan realitas) dan 8 siswa masuk dalam 

kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak diberi perlakuan. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis non 

parametrik Uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling 

kelompok dengan pendekatan realitas berpengaruh terhadap penurunan perilaku 

prokrastinasi akademik siswa. hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan 

penurunan skor skala prokrastinasi akademik anatara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. Dimana skor kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibanding dengan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh 

konseling kelompok dengan pendekatan realitas untuk mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik siswa kelas XI TKR A SMK Putra Bangsa Salaman T.A 

2016/2017. 
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Terdapat persamaan pada variabel Y yaitu prokrastinasi akademik dan 

terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan yaitu peneliti menggunakan teknik 

wdep sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mustakimah tidak menggunakan 

teknik dan terdapat perbedaan pada teknik analisis data peneliti menggukan uji 

independent samples t-test sedangkan Mustakimah menggunakan analisis non 

parametrik Uji Mann Whitney.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam me$ngu$raikan dan me$mbahas pe$ne$litian ini akan disu$su$n be$rdasarkan 

siste$matika pe$nu$lisan se$bagai be$riku$t: 

BAB I me$mbahas bagian pe$ndahu$lu$an yang be$risi te$ntang latar be$lakang 

masalah, ru$mu$san masalah, tu$ju$an pe$ne$litian, ke$gu$naan pe$ne$litian, te$laah pu$staka, 

ke$rangka te$oritis, hipote$sis, me$tode$ pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nu$lisan. 

BAB II be$risikan landasan te$ori yang me$ngu$raikan pe$rtama te$ntang layanan 

konse$ling ke$lompok yang me$lipu$ti pe$nge$rtian layanan konse$ling ke$lompok, fu$ngsi 

layanan konse$ling ke$lompok, tu$ju$an layanan konse$ling ke$lompok, asas-asas 

layanan konse$ling ke$lompok dan tahap-tahap konse$ling ke$lompok. Ke$du$a be$risikan 

konse$p te$ntang te$knik WDE $P (Wants, Dire$ction, E $valu $ation, Planning). Ke$tiga 

me$lipu$ti pe$nge$rtian prokrastinasi akade $mik, aspe$k-aspe$k prokrastinasi akade $mik 

dan faktor-faktor prokrastinasi akade $mik.  
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BAB III me$mbahas Me$todologi Pe$ne$litian yang be$risikan te$ntang 

me$nje$laskan pe$nde$katan pe$ne$litian, su$bye$k pe$ne$litian, waktu $ dan te$mpat pe$ne$litian, 

su$mbe$r data, je$nis data, me$tode$ pe$ngu$mpu $lan data, dan analisis data.  

BAB IV me$mbahas hasil pe$ne$litian me$nge$nai e$fe$ktivitas layanan konse$ling 

ke$lompok de$ngan te$knik wde$p u$ntu$k me$ngu$rangi prokrastinasi akade $mik pe$se$rta 

didik SMP Ne$ge$ri 2 Toboali. 

BAB V me$ru$pakan bagian ke$simpu$lan dan saran te$ntang ke$se$lu$ru$han 

pe$mbahasan hasil pe$ne$litian. 

 


